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INTISARI 

 Pendidikan merupakan elemen terpenting untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang cerdas dan berkualitas. Namun ditengah-tengah upaya pemerintah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, terdapat fenomena ketidakjujuran akademik yang 

mewabah di kalangan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara orientasi tujuan dan tekanan orang tua dengan ketidakjujuran akademik pada siswa 

SMA Negeri di Cilacap. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA dari kelas X-XII dengan jumlah 

sebanyak 93 siswa dengan teknik pengambilan sampel convenience sampling. 

Pengumpulan data pada penelitian ini memodifikasi skala Academic Dishonesty Scale 

(ADS), skala Achievement Goal Orientation dan skala Tekanan Orang tua. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi linier berganda. Hasil analisis regresi 

ganda menyatakan bahwa hipotesis mayor diterima dengan nilai signifikansi 0,000 

(p<0,05) dengan perolehan nilai R square sebesar 0,214. Artinya kedua tipe orientasi tujuan 

dan tekanan orang tua secara bersama-sama memprediksi perilaku ketidakjujuran 

akademik pada peserta didik SMA negeri di wilayah Cilacap sebesar 21,4%. Sedangkan 

pada hipotesis minor pertama pada variabel  mastery goal orientation menunjukkan nilai 

β= -0,463 (p<0,05) yang artinya diterima. Pada hipotesis minor kedua, variabel 

performance goal orientation menunjukkan nilai β= -0,025 (p>0,05) yang artinya hipotesis 

ditolak dan pada hipotesis minor ketiga, variabel tekanan orang tua menunjukkan nilai β= 

-0,102 (p>0,05) ) yang artinya hipotesis ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis diterima, yaitu secara bersama-sama orientasi tujuan dan tekanan orang 

tua berhubungan dengan ketidakjujuran akademik pada siswa SMA negeri di wilayah 

Cilacap. 

Kata kunci: Ketidakjujuran akademik, orientasi tujuan dan tekanan orang tua
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ACADEMIC DISHONESTY IN HIGH SCHOOL STUDENTS IN TERMS OF GOAL 

ORIENTATION AND PARENTAL PRESSURE 
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17107010054 

 

ABSTRACT 

 Education is the most important element to create smart and qualified human 

resources. However, in the midst of the government's efforts to improve the quality of 

education, there is a phenomenon of academic dishonesty that is endemic among students. 

This study aims to determine the relationship between goal orientation and parental 

pressure with academic dishonesty in public high school students in Cilacap. This research 

is a correlational quantitative research. The subjects in this study were high school students 

from class X-XII with a total of 93 students with convenience sampling technique. Data 

collection in this study modified the Academic Dishonesty Scale (ADS), Achievement Goal 

Orientation scale and Parental Pressure scale. The data analysis technique in this study 

used multiple linear regression techniques. The results of multiple regression analysis 

stated that the major hypothesis was accepted with a significance value of 0.000 (p <0.05) 

with the acquisition of an R square value of 0.214. This means that both types of goal 

orientation and parental pressure together predict academic dishonesty behaviour in 

public high school students in the Cilacap area by 21.4%. Meanwhile, the first minor 

hypothesis on the mastery goal orientation variable shows a value of β = -0.463 (p <0.05) 

which means it is accepted. In the second minor hypothesis, the performance goal 

orientation variable shows a value of β = -0.025 (p>0.05) which means the hypothesis is 

rejected and in the third minor hypothesis, the parental pressure variable shows a value of 

β = -0.102 (p>0.05) which means the hypothesis is rejected. Thus it can be concluded that 

the hypothesis is accepted, namely that together goal orientation and parental pressure are 

related to academic dishonesty in public high school students in the Cilacap region. 

Keywords: Academic dishonesty, goal orientation and parental pressure.
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Elemen terpenting untuk menciptakan sumber daya manusia yang cerdas dan 

berkualitas adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan memiliki 

peran kunci dalam perkembangan individu dan masyarakat secara keseluruhan 

(Purwati & Aiman, 2023). Ketika mutu pendidikan ditingkatkan, sejumlah dampak 

positif akan dirasakan oleh suatu negara seperti dapat membentuk karakter dan 

nilai-nilai etika di masyarakat hingga meningkatkan daya saing ekonomi suatu 

negara (Frederich et al., 2023). Maka dari itu, berbagai upaya dilakukan oleh 

permerintah guna meningkatkan mutu pendidikan di negara mereka. 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk meningkatkan 

mutu pendidikan adalah dengan memberikan opsi kepada sekolah untuk 

menerapkan Kurikulum Merdeka. Tujuan dari kurikulum ini diterapkan agar setiap 

peserta didik mampu tumbuh dan berkembang sesuai dengan keunikannya masing-

masing (Kemendikbud, 2022). 

Adapun tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 

seperti yang tercantum pada pembukaan UUD 1945. Kecerdasan yang dimaksud 

bukan hanya pada kecerdasan intelektual saja, tetapi kecerdasan secara keseluruhan 

yang mencakup makna yang lebih luas. Menurut Djamarah (2002) hasil 

pembelajaran di sekolah diharapkan dapat memunculkan suatu perubahan dalam 

diri peserta didik, dimana perubahan tersebut teraplikasikan dalam bentuk perilaku, 

yang secara sadar, berkelanjutan, bersifat positif dan aktif serta terarah dalam 

seluruh aspek tingkah laku. Maka, secara garis besar tujuan pendidikan bukan 

hanya sekedar mengembangkan intelegensi akademik, melainkan juga membentuk 

karakter dari peserta didik. 

Kemendikbudristek (2023) menjelaskan kurikulum merdeka memiliki fokus 

pada materi dasar dan pengembangan karakter profil pelajar pancasila. Terdapat 
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lima nilai karakter utama yang ingin ditanamkan dan dipraktikkan dalam sistem 

pendidikan di Indonesia yaitu, religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong 

royong dan integritas (Kemendikbud, 2017). 

Integritas merupakan salah satu karakter yang harus dimiliki oleh setiap 

individu terutama para peserta didik yang menempuh pendidikan. International 

Center for Academic Integrity (2021) mendefinisikan Integritas akademik sebagai 

komitmen  pada enam nilai pokok, yakni: kejujuran (honesty), kepercayaan (trust), 

keadilan (fairness), rasa hormat (respect), tanggung jawab (responsibility), dan 

keberanian (courage). Dengan menganut keenam nilai pokok tersebut pengajar, 

peserta didik, staf dan administrator menciptakan lingkungan akademik yang 

efektif dimana integritas dijadikan sebagai pedoman dalam setiap tindakan, 

perilaku dan pemikiran sehingga memungkinkan komunitas akademik mengambil 

keputusan yang etis. Tanpa adanya integritas, pekerjaan guru, peneliti dan kualitas 

peserta didik akan kehilangan nilai dan kredibilitasnnya. 

Integritas merupakan pondasi utama yang melandasi pola pikir, sikap, dan 

perilaku yang jujur, setia pada nilai-nilai sosial dan moral. Nilai integritas tercermin 

dalam bentuk kejujuran, komitmen pada kebenaran serta keadilan, penolakan 

terhadap korupsi, rasa tanggung jawab dan menghargai martabat individu 

(Sulistiawati & Nasution, 2022). Menurut Hafizha (2021) komitmen peserta didik 

terhadap perilaku jujur, percaya akan keadilan, menghargai serta bertanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas akademik, itulah yang dimaksud dengan 

integritas akademik.  

Pada Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 tentang wajib belajar  

pemerintah mewajibkan setiap warganya untuk menempuh pendidikan minimal 9 

tahun, yaitu dari jenjang SD hingga SMP. Artinya, selama rentang waktu tersebut 

nilai-nilai integritas akademik yang terkandung pada kurikulum minimal diamalkan 

peserta didik saat terlibat dalam urusan akademik, sehingga kemudian diharapkan 

akan berdampak pada aspek pribadi, sosial serta karir para peserta didik. Peserta 

didik yang menjaga nilai-nilai integritas akademik akan tetap menjaga moralitasnya 

dan menyadari bahwa melanggar nilai-nilai tersebut adalah perbuatan yang salah. 
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Namun, pada Juli 2023 Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), merilis survei 

terkait penilaian integritas untuk sektor pendidikan. Pengukuran survei tersebut 

meliputi tiga aspek, yaitu karakter integritas peserta didik, ekosistem satuan 

pendidikan dan risiko korupsi pada tata kelola pendidikan. Unsur yang diukur pada 

aspek karakter integritas peserta didik meliputi kecurangan akademik, tidak disiplin 

dan dilema moral. 

Survei dilakukan pada Oktober-November tahun 2022 di 34 provinsi dan empat 

sekolah Indonesia yang berada di luar negeri (Jepang, Mesir, Filipina dan 

Malaysia). Sehingga dalam survei ini melibatkan 525  sekolah dasar dan sekolah 

menengah serta 33 perguruan tinggi yang dipilih secara acak untuk menjadi sampel 

dalam penelitian. Adapun jumlah responden mencapai 33.678 responden yang 

terdiri dari 15.582 siswa/mahasiswa, 11.648 wali murid, 4.545 tenaga pendidik, dan 

903 pemimpin satuan pendidikan. 

Hasil dari survei tersebut menunjukkan bahwa skor indeks integritas pendidikan 

nasional ada diangka 70,4 dengan rincian pada hasil rata-rata indeks aspek karakter 

sebesar 69,56, aspek ekosistem satuan pendidikan diangka 74,1 dan aspek kepatuan 

tata kelola diangka 69,23. Artinya skor tersebut masih berada di level 2 dari empat 

kategori level. Hal tersebut memperlihatkan bahwa perilaku integritas belum 

menjadi kebiasaan yang menyeluruh serta lingkungan akademik belum 

memberikan dukungan untuk internalisasi nilai integritas dalam proses belajar. 

Adapun hasil dari survei ini juga menunjukkan masih ditemukannya praktik 

kecurangan akademik, seperti menyontek dan plagiarisme yang jelas perilaku 

ketijakjujuran tersebut tidak sesuai dengan nilai-nilai integritas (KPK, 2023). 

Pada pertengahan bulan Maret 2020 hingga Mei 2022 diketahui Indonesia 

sempat melaksanaan pembelajaran jarak jauh sesuai anjuran pemerintah dalam 

Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19). Hal 

tersebut tentunya memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pendidikan di 

Indonesia khususnya terhadap perilaku disintegritas akademik. 
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Disintegritas akademik yang paling sering ditemui adalah plagiarisme, 

memalsukan tanda tangan untuk menitipkan absen, mendapat akses illegal pada 

soal ujian, membantu orang lain menyontek, kecurangan pada saat ujian dan 

memalsukan data yang mana perilaku-perilaku tersebut juga termasuk dalam 

ketidakjujuran akademik (Mortaz Hejri et al., 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Herdian et al., (2021) terkait ketidakjujuran 

akademik selama pembelajaran daring menunjukkan bahwa persentase 

ketidakjujuran akademik tertinggi yang dilakukan adalah kolaborasi. Kolaborasi 

diartikan sebagai kerjasama yang tidak sah antara siswa dalam memperoleh 

jawaban dalam ujian.  Sebanyak 37,1% dari 150 responden mahasiswa melakukan 

ketidakjujuran akademik dalam bentuk kolaborasi, lalu disusul oleh perilaku 

menyontek sebanyak 31,6% dan 31,3% lainnya melakukan ketidakjujuran 

akademik dalam bentuk plagiarisme.  

Adapun dalam FGD yang dilakukan Herdian, dkk pada 5 mahasiswa yang 

dipilih secara acak dari 150 partisipan sebelumnya, diketahui bahwa  alasan 

mahasiswa melakukan ketidakjujuran akademik ketika pembelajaran daring 

dikarenakan kurang detailnya penjelasan materi yang diberikan dosen sehingga 

mahasiswa kurang paham terkait materi, lalu mahasiswa percaya bahwa temannya 

juga melakukan kecurangan sehingga mereka terpengaruh untuk melakukannya 

juga, mereka memilih jalan pintas agar nilai yang didapat tinggi sehingga mereka 

tak perlu mengulang mata kuliah itu, bahkan 3 dari 5 partisipan mengaku bahwa 

mereka lebih menyukai kelas online dibanding kelas offline karena mereka dapat 

nilai yang lebih tinggi ketika kelas online.  

Ketidakjujuran akademik saat pembelajaran daring juga dipermudah dengan 

adanya grup media sosial untuk bekerja sama, partisipan mengaku dapat dengan 

mudah memanipulasi kehadiran, meminta orang lain mengerjakan tugasnya, 

melihat buku/catatan saat ujian berlangsung (Herdian et al., 2021). Born (2003)  

mengungkapkan kekhawatirannya terkait isu ketidakjujuran akademik yang dapat 

meningkat karena teknologi memudahkan peserta didik untuk melakukan berbagai 

kecurangan. 
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Pada realitanya teknologi rentan disalahgunakan oleh individu yang memiliki 

integritas rendah, sehingga penyalahgunaan teknologi akan berpengarh positif 

terhadap kecurangan akademik (Hadijah & Jamaluddin, 2020). Menurut McCabe, 

(2009) ketidakjujuran akademik dalam bentuk plagiasi maupun kecurangan yang 

dilakukan saat ujian perlu mendapat perhatian karena saat ini penggunaan internet 

semakin meningkat yang dibarengi juga dengan penurunan moral integritas. 

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka saat ini memang sudah berlangsung, 

akan tetapi hal tersebut tidak serta merta membuat fenomena ketidakjujuran 

akademik lenyap begitu saja karena fenomena ini sudah ada jauh sebelum pandemi, 

hanya saja semenjak pandemi melanda, tingkat ketidakjujuran akademik 

mengalami peningkatan yang signifikan. Hal tersebut ditunjukkan oleh Lee Ann 

Clement, seorang Direktur Integrasi Akademik, pembelajaran jarak jauh 

meningkatkan jumlah pelanggaran integritas akademik di Universitas Jacksonville. 

Terdapat peningkatan ketidakjujuran akademik berupa kecurangan saat ujian, 

diketahui pada tahun 2018-2019 tingkat ketidakjujuran akademik sebesar 7% dan 

meningkat pada tahun 2019-2020 menjadi 21%. Hal tersebut terjadi karena siswa 

merasa kesulitan memahami intruksi dalam bentuk virtual sehingga mereka 

memilih bertanya pada rekannya yang mengarah pada kecurangan saat pelaksanaan 

ujian (Clements, 2020). 

Ketidakjujuran akademik bagaikan virus yang menjadi epidemik dalam dunia 

pendidikan, tercatat dalam penelitian yang dilakukan oleh Kirana & Lestari (2017) 

pada 113 siswa SMA yang berbasis agama menunjukkan adanya 64,6% siswa 

melakukan tindakan ketidakjujuran akademik saat pengawas keluar ruangan ujian. 

Pada situasi lainnya 71,7% siswa jujur ketika  pengawas ujiannya adalah guru yang 

lebih disiplin. Pada penelitian lainnya  juga ditemukan adanya ketidakjujuran 

akademik dalam kategori tinggi sebesar 42,7%, yang mana partisipan dari 

penelitian tersebut adalah siswa SMA kelas 12 dengan jumlah 875 dari 56 kota di 

22 provinsi se-Indonesia (Paulus & Septiana, 2021).  

Adapun penelitian dari Mushthofa et al., (2021) terkait ketidakjujuran akademik 

dalam pelaksanaan ujian di sekolah yang menunjukkan bahwa 93,5% siswa 
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mengaku pernah menyontek selama belajar di SMA. Bentuk ketidakjujuran 

akademik yang paling sering dilakukan oleh siswa SMA adalah bertanya kepada 

teman dan perilaku kecurangan akademik lainnya yaitu membuat catatan kecil, 

membuka internet menggunakan handphone dan membawa buku.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas terlihat bahwasanya tingkat ketidakjujuran 

akademik yang tinggi di kalangan SMA. Hal tersebut selaras dengan temuan 

Clariana et al., (2012) yang menunjukkan bahwa ketidakjujuran akademik 

cenderung meningkat pesat selama periode sekolah menengah menuju universitas. 

Padahal menurut Suryana et al., (2022) masa remaja pada rentang usia 15-18 tahun 

merupakan periode penting untuk pengembangan kemampuan  dan konsep 

intelektual guna mengemban tugas perkembangan selanjutnya pada usia dewasa 

yang mana merupakan rentang kehidupan paling panjang. 

 Menurut Mccabe & Trevino, (1997) bentuk ketidakjujuran akademik 

menyontek adalah kegiatan yang lumrah di kalangan siswa sekolah menengah atas. 

Mereka melakukan hal tersebut karena keinginan mereka untuk berhasil, serta 

lingkungan yang diciptakan oleh sekolah mendukung mereka untuk berbuat 

tindakan ketidakjujuran akademik, dan juga karena tekanan orang tua. 

Ketidakjujuran akademik menurut Eastman et al., (2008) adalah segala bentuk 

perilaku tidak etis atau curang dalam lingkungan akademik, seperti mencontek, 

mencari bantuan dari luar, plagiarisme dan kecurangan menggunakan elektronik. 

Menurut McCabe & Trevino (1993) ketidakjujuran akademik adalah suatu bentuk 

perilaku kompleks yang dipengaruhi beberapa variablel yang melibatkan aspek 

psikologis, sosial dan situasional. Adapun Bashir & Bala (2018) mendefinisikan 

ketidakjujuran akademik sebagai serangkaian perilaku tidak etis dan merupakan 

sebuah konsep multidimensi yang terdiri dari enam komponen perilaku yaitu 

menyontek saat ujian, plagiarisme, menerima bantuan jawaban, mempersiapkan 

contekan, pemalsuan, dan berbohong tentang tugas akademik.  

Mccabe & Trevino (1997)  mengkategorikan perilaku ketidakjujuran akademik 

menjadi 12 jenis, yaitu: (1) Menggunakan catatan saat ujian; (2) Mencontek dari 
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siswa lain; (3) Menggunakan metode curang untuk mengetahui materi ujian 

sebelum ujian dilaksanakan; (4) Mencontek dari siswa lain tanpa sepengetahuan 

mereka; (5) Membantu orang lain mencontek; (6) Mencontek selama ujian dengan 

cara lain; (7) Menyalin materi dan mengirimkannya sebagai karya sendiri; (8) 

Membuat atau memalsukan daftar pustaka; (9) Mengirimkan karya yang dikerjakan 

orang lain; (10) menerima bantuan substansial yang tidak diizinkan pada tugas; (11) 

Berkolaborasi pada tugas ketika instruktur meminta pekerjaan individu; (12) 

menyalin kalimat materi dari sumber yang diterbitkan tanpa memberikan catatan 

kaku. 

Adapun faktor yang melatarbelakangi perilaku ketidakjujuran akademik 

diantaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal 

meliputi academic aptitude atau kemampuan akademik, perseverance atau 

ketekunan, persepsi individu, competing objective atau tujuan bersaing, self-

discipline atau disiplin diri, self-attitude atau sikap diri, motivation, capability atau 

kemampuan untuk mengkesekusi, intention atau niat dan personality atau 

kepribadian. Lalu yang meliputi faktor eksternal adalah demografi (gender, nilai, 

kenegaraan), pengaruh lingkungan (lingkungan sekolah: tekanan, kesempatan, 

rationalization dan lingkungan rumah: tekanan keluarga, norma sosial), institusi, 

pengajar atau fasilitator dalam proses pembelajaran, dan penyalahgunaan teknologi 

(Cardina & Bayu Sangka, 2022). 

Menurut Murdock & Anderman (2010) faktor yang melatarbelakangi perilaku 

ketidakjujuran akademik adalah faktor motivasional. Menurut Anderman & 

Murdock (2007) teori motivasi saat ini yang paling sering digunakan dalam studi 

ketidakjujuran akademik adalah teori orientasi tujuan. Teori orientasi tujuan juga 

dikenal sebagai achievement goal theory, Dweck (1999) menjelaskan bahwa teori 

ini berusaha untuk memahami alasan individu termotivasi untuk mengatasi 

rintangan, sementara yang lainnya cenderung menyerah atau menghindari 

rintangan.  

Menurut Midgley et al., (1998) pada dasarnya teori orientasi tujuan dibagi 

menjadi dua, yaitu performance dan mastery. Individu yang memiliki mastery goals 
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akan fokus pada penguasaan materi, mengembangkan pengetahuan dan memahami 

kompetensi diri serta ketika proses belajar dalam menyelesaikan tugas, individu 

menganggap proses tersebut sesuatu hal yang menyenangkan dan menarik. 

Sementara itu, mereka yang berorientasi pada performance goals lebih berfokus 

untuk memusatkan perhatian guna menunjukkan kemampuan terbaiknya dibanding 

dengan yang lain dan bagi mereka, belajar dipandang sebagai usaha untuk mencapai 

nilai tertinggi. .Dalam ranah akademik, orientasi tujuan didefinisikan sebagai suatu 

alasan siswa untuk mencapai prestasi dan kriteria yang ia bangun untuk 

mengevaluasi kompetensinya dalam berbagai tugas akademiknya (Elliot, 1999). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Tas & Tekkaya (2010)  mengenai orientasi 

tujuan, mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki mastery goals cenderung tidak 

melakukan ketidakjujuran akademik, berbeda dengan siswa yang memiliki 

performance goals, mereka akan lebih cenderung melakukan tindakan 

ketidakjujuran akademik. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Nashohah & 

Wrastari (2012) menunjukkan hasil yang berbeda, hasil analisis regresi dari 

penelitian tersebut menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,705 yang artinya lebih 

besar dari 0,05, sehingga minat personal, struktur tujuan kelas dan orientasi tujuan 

personal tidak cukup untuk memprediksi intensi kecurangan akademik. 

Pada dunia pendidikan, ketidakjujuran akademik merupakan hal yang sangat 

tidak diinginkan. Sebisa mungkin sekolah dapat meminimalisir terjadinya perilaku 

ketidakjujuran akademik. Tentunya bukan hanya sekolah saja yang bertanggung 

jawab pada perilaku siswanya, melainkan orang tua juga harus turut ikut andil 

dalam meminimalisir tindakan tersebut. Namun pada kenyataanya orang tua 

ternyata turut ikut andil dalam perilaku ketidakjujuran yang dilakukan oleh peserta 

didik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Miranda & Uyun (2023) ditemukan 

adanya hubungan yang signifikan antara tekanan akademik dan ketidakjujuran 

akademik, artinya semakin besar tekanan yang diterima oleh peserta didik maka 

semakin besar pula tingkat ketidakjujuran akademik, Diketahui faktor orang tua 

menyumbang sebesar 1,4% pada perilaku ketidakjujuran akademik saat UNBK 

tahun 2017 (Herdian, 2017). 
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Ekspektasi orang tua yang tinggi cenderung akan menetapkan standar yang 

tinggi pula pada pencapaian prestasi akademik anaknya sehingga orang tua lebih 

mungkin melibatkan diri dalam pendidikan anaknya (Ma et al., 2018). Namun 

sayangnya, beberapa orang tua malah terkesan menekan anaknya untuk memiliki 

nilai akademik yang tinggi sehingga banyak remaja menjadi stress (Sarita & 

Dahiya, 2015).  

Robinson (1991) mendefinisikan tekanan orang tua sebagai ekspektasi atau 

tuntunan agar individu dapat berperilaku sesuai dengan cara tertentu untuk dapat 

mencapai prestasi akademik yang tinggi. Tekanan orang tua juga dapat disebut 

dengan parental expectation. Parental expectation menurut Yamamoto & 

Holloway (2010) adalah keyakinan atau penilaian kemampuan yang dimiliki orang 

tua terhadap pencapaian masa depan anak-anak mereka, seperti yang tercermin 

dalam nilai mata pelajaran, tingkat pendidikan tertinggi yang dicapai atau 

partisipasi mereka di sekolah. Adapun menurut Kaynak et al.,( 2021) tekanan orang 

tua adalah segala macam perilaku memaksa yang dilakukan oleh orang tua untuk 

meningkatkan prestasi akademik anaknya. Penelitian yang dilakukan oleh Lusiane 

& Garvin (2018) menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara tekanan 

orang tua dan ketidakjujuran akademik dengan nilai signifikansi 0,048 (<0,05) yang 

artinya semakin tinggi tekanan akademik dari orang tua yang diterima oleh peserta 

didik, maka semakin tinggi pula tingkat ketidakjujuran akademik.  

Tekanan akademik yang diberikan orang tua kepada anaknya sebagai peserta 

didik untuk dapat berprestasi di sekolah sebenarnya dapat berdampak positif dalam 

pencapaian hasil akademik (Noursi & Daheri, 2021). Sayangnya, memiliki prestasi 

akademik yang baik tidak menjamin peserta didik memiliki karakter yang baik juga 

(Miller et al., 2017). Apabila orientasi tujuan yang dimiliki peserta didik hanya 

untuk suatu pencapaian akademik berupa nilai, bukan suatu pemahaman materi 

maka hal tersebut dapat mengganggu dalam proses belajar, salah satunya muncul 

perilaku ketidakjujuran akademik yang sangat bertentangan dengan nilai-nilai 

karakter yang ingin dibangun. Sehingga kombinasi tipe orientasi tujuan dan tekanan 
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orang tua pada ketidakjujuran akademik di SMA menjadi area penelitian yang 

penting untuk dipahami lebih lanjut. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

hubungan antara orientasi tujuan dan tekanan orang tua dengan ketidakjujuran 

akademik. Peneliti memilih tempat penelitian di SMA Negeri di Kabupaten Cilacap 

karena pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizal (2015) mengungkapkan 

bahwa perilaku menyontek sudah menjadi kebiasaan dikalangan siswa di salah satu 

SMA Negeri di wilayah Cilacap saat mereka mendapat tugas dari guru. Adapula 

penelitian dari  Mushthofa et al. (2021) yang menunjukkan persentase 

ketidakjujuran akademik yang tergolong tinggi yakni  93,5% dari 260 responden 

yang berasal dari 4 sekolah yang salah satunya adalah SMAN X di Cilacap.  

 Oleh karena itu, peneliti merumuskan “Apakah ada hubungan antara orientasi 

tujuan dan tekanan orang tua dengan ketidakjujuran akademik pada siswa SMA 

Negeri di Cilacap?”. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara orientasi 

tujuan dan tekanan orang tua dengan ketidakjujuran akademik pada siswa SMA 

Negeri di Cilacap. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Adapun dari tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

serta mengembangkan kajian terkait dengan ilmu psikologi, terutama dalam 

ranah psikologi pendidikan yang menitikberatkan pada orientasi tujuan, tekanan 

orang tua dan perilaku ketidakjujuran akademik pada siswa 
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2. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis yang 

dapat berguna bagi beberapa kalangan, diantaranya: 

a. Bagi peserta didik, dapat mengetahui macam-macam bentuk ketidakjujuran 

akademik serta peran orientasi tujuan dan tekanan orang tua pada perilaku 

ketidakjujuran akademik. 

b. Bagi pendidik dan instansi terkait, dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam perumusan aturan di lingkungan sekolah sehingga dapat 

meminimalisir tindakan ketidakjujuran akademik dengan megarahkan 

orientasi tujuan yang tepat. 

c. Bagi pembaca atau orang tua dan wali dari para peserta didik, dapat 

memberikan informasi bahwa tekanan yang diberikan oleh lingkungan 

termasuk keluarga dapat berperan dalam tindakan ketidakjujuran 

akademik  

d. Bagi peneliti selanjutnya. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan 

dalam mengembangkan program pendidikan karakter guna 

meminimalisir terjadinya perilaku ketidakjujuran akademik. 
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D.  Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Literatur Review 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Tah

un 

Grand 

Theory 

Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Vanja 

Putarek & 

Nina 

Pavlin B 

The Role of 

Self-efficacy 

for Self-

regulated 

Learning, 

Achievement 

Goals, and 

Engagement 

in Academic 

Cheating 

2020 Hierarchical 

model of 

achievement 

motivation 

dari Elliot 

(1999) 

Kuantitatif 

dengan 

metode 

survei dan 

desain 

penelitian 

cross 

sectional 

Self-efficacy for 

Self-regulated 

Learning Scale  

(Bandura, 2006) 

 

The Achievement 

Goals 

Questionnaire 

(Rovan,2011) 

 

The Engagement 

in Learning Scale 

(Pavlin-Bernadic 

et al., 2017) 

 

The Academic 

Cheating (Pavlin-

Bernadic et al., 

2017) 

283 siswa 

dari tiga 

secondary 

school di 

Kroasia 

Menunjukkan bahwa 

perempuan memiliki 

self-efficacy for self-

regulated learning, 

orientasi tujuan mastery 

dan tingkat engagement 

yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. 

Disisi lain, laki-laki 

menunjukkan orientasi 

tujuan menghindari 

pekerjaan (work-

avoidance goals) yang 

lebih tinggi. Tidak 

ditemukan perbedaan 

gender dalam 

kecurangan akademik 

dan dalam analisis 

mediasi menunjukkan 

bahwa keterlibatan  

perilaku (behavioral 

engagement) berperan 
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sebagai mediator antara 

self-efficacy for self-

regulated learning dan 

kecurangan akademik 

2 Soowon 

Park 

Goal content 

as predictors 

of academic 

cheating in 

college 

students 

2019 Goal contents 

theory 

(Vansteenkist

e et al., 2006) 

Kuantitatif 

dengan 

metode 

survei dan  

desain 

penelitian 

longitudin

al 

 

Data di-

kumpul-

kan dua 

kali 

dengan 

selang 

waktu 1 

tahun 

antara 

pengumpu

lan data 

pertama 

dengan 

data kedua 

Kuesioner yang 

dibuat sendiri oleh 

peneliti berisi 

pertanyaan terkait 

goal contents 

(wealth, fame, 

affiliation, self-

growth, social-

concern, leisure 

goals), kuesioner 

perilaku 

kecurangan 

akademik (serious 

vs minor 

cheating), serta 

kontrol variabel 

seperti perilaku 

kecurangan 

sebelumnya dan 

gender 

2.360 

mahasiswa 

perguruan 

tinggi di 

Korea.  

 

Menunjukkan bahwa 

goal contents self-growth 

memiliki hubungan 

negatif dengan 

kecurangan akademik, 

baik perilaku kecurangan 

yang serius maupun 

minor. Sementara goal 

contents wealth goal 

berkolerasi positif 

dengan minor cheating 

setelah mengontrol 

perilaku kecurangan 

sebelumnya dan gender 



14 
 

3 Dyah Ayu 

Kusumaw

ardani 

Gunawan 

& Andrian 

pramadi 

I Would Like 

to Be 

Truthful, 

But…: A 

Systemic 

Study of 

Academic 

Dishonesty 

From 

Conscientiou

sness, 

Performance 

Goal 

Orientation, 

Competition, 

and Peer 

Influence 

Perspectives 

2018 Teori Big five 

personality 

traits untuk 

variabel 

Conscientiou

sness 

 

Teori Goal 

Orientation 

untuk 

variabel 

performance 

goal 

competition 

dan peer 

influence 

Kuantitatif 

dengan 

metode 

survei 

The Big Five 

Inventory dari  

Surijah & Sia 

(2007) 

 

The Pattern of 

Adaptive 

Learning Scales 

dari Midgley et 

al., (2000) 

 

The Individual 

Differences in 

Competitiveness 

Scale The 

Competitive 

Climate Scale dari 

Orosz et al., 

(2013) 

535 

mahasiswa 

Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Surabaya 

angkatan 

2013-2016 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

conscientious-ness, 

performance goal 

orientation, kompetisi, 

dan pengaruh teman 

secara bersama-sama 

berperan terhadap 

kecurangan akademis 

sebesar 11.6% atau 

0,340 dengan nilai 

signifikansi 0,000 

4 Siti 

Khumaero

h, Edy 

Purwanto 

& Awalya  

 

Self-Efficacy, 

Goal 

Orientations, 

and Religious 

Moral 

Orientations 

on Academic 

Dishonesty 

2020 Teori Self-

Efficacy  

Bandura 

(1997) 

 

Teori Goal 

Orientations 

Ames & 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

korelasion

al 

34 aitem yang 

dikembangkan 

dari 3 indikator 

Skala academic 

dishonesty 

 

40 aitem yang 

dikembangkan 

275 siswa 

SMK di 

Kecamatan 

Kedung-

tuban Blora 

Menunjukkan bahwa 

efikasi diri dan mastery 

goals menunjukkan 

hubungan negatif 

terhadap ketidakjujuran 

akademik, sementara 

performance goal 

berhubungan positif 

dengan ketidakjujuran 
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Archer 

(1996) 

 

Teori 

perkembang-

an moral 

Kohlberg 

(1973) 

dari 2 indikator 

Skala efikasi diri 

 

30 aitem yang 

dikembangkan 

dari 2 indikator 

Skala orientasi 

tujuan 

 

20 aitem yang 

dikembangkan 

dari 2 indikator 

Skala orientasi 

moral keagamaan 

akademik. Disisi lain 

orientasi moral agama 

secara negatif juga 

memprediksi 

ketidakjujuran 

akademik 

5 Ying Ma, 

Angela 

Siu & Wai 

Shing Tse 

The Role of 

High 

Parental 

Expectations 

in 

Adolescents’ 

Academic 

Performance 

and 

Depression in 

Hong Kong 

2018 The 

ecological 

systems 

theory 

(Bronfenbren

ner, 1979) 

 

Expectancy 

Value Theory 

(Wigfield & 

Eccles, 2002) 

 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

korelasion

al 

High Parental 

Expectations 

(HPE; Fuligni, 

1997) 

 

The Center For 

Epidemiological 

Studies 

Depression Scale 

for Children 

(CES-DC) 

 

872 siswa 

dari tujuh 

sekolah 

menengah 

di Hong 

Kong 

dengan 

rentang usia 

12-18 tahun 

Menunjukkan bahwa 

harapan orang tua yang 

tinggi, nilai 

keberhasilan akademik, 

efikasi diri, frekuensi 

dukungan orang tua, 

dan frekuensi dukungan 

sekolah semuanya 

berhubungan positif 

dengan academic 

performance. 

Sedangkan Efikasi diri, 

frekuensi dukungan 

orang tua, frekuensi 
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Adolescents’ 

value of academic 

success(AVAS) 

 

The General 

Perceived Self-

Efficacy Scale 

(GPSES; 

Schwarzer, 1993) 

 

The Child and 

Adolescent Social 

Support Scale 

(CASSS; 

Malecki, 

Demaray, & 

Elliott, 2000) 

 

Academic 

performance 

dalam penelitian 

ini diukur 

menggunakan 

skor rata-rata 

keseluruhan yang 

dilaporkan sendiri 

oleh peserta pada 

dukungan sekolah, dan 

kinerja akademik 

semuanya berhubungan 

negatif dengan depresi, 
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laporan terbaru 

ujian 

6 Luthfi 

Lusiane & 

Garvin 

Tekanan 

Orangtua, 

Perfeksionis

me, dan 

Ketidakjujura

n Akademik 

pada Pelajar 

di Jakarta 

2018 Teori 

ketidak-

jujuran 

akademik 

Iyer & 

Eastman 

(2008) 

 

Teori 

Parental 

pressure 

Sebastian 

(1997) 

 

Teori 

kepribadian 

untuk 

variabel 

perfectionism 

Kuantitatif 

korelasion

al 

Skala academic 

dishonesty 

disusun oleh Iyer 

& Eastman (2008) 

 

Perceived 

Parental Pressure 

Inventory disusun 

oleh Sebastian 

(1997) 

 

Children-

Adolescence 

Perfectionism 

Scale disusun oleh 

Flett, Hewitt, 

Besser, 

Su, Vaillancourt, 

Boucher, & Gale 

(2016). 

600 siswa 

sekolah 

menengah 

atas 

sederajat di 

wilayah 

DKI Jakarta 

berusia 14-

18 tahun  

Menunjukkan variabel 

tekanan orangtua 

memiliki hubungan 

positif yang signifikan 

dengan ketidakjujuran 

akademik. Begitu pula 

dengan hasil uji korelasi 

antara perfeksionisme 

dengan ketidakjujuran 

akademik yang juga 

menunjukkan hubungan 

positif. Peneliti juga 

menguji  hubungan 

antara tekanan orang 

tua dengan 

perfeksionisme, yang 

mana menunjukkan 

hubungan yang 

signifikan dan positif 

7 Azka 

Amalina 

& Eva 

Septiana 

Peran 

achievement 

goal 

orientation 

dan norma 

subjektif 

2021 Theory of 

planned 

behavior  

(Harding, T. 

S et al., 2007) 

Kuantitatif 

non 

eksperime

ntal 

Academic 

dishonesty scale 

(Bashir & Bala, 

2018) 

 

183 peserta 

didik 

jenjang 

sekolah 

menengah 

Menunjukkan bahwa 

tipe achievement goal 

orientation dan norma 

subjektif secara 

bersama-sama dan 

signifikan  berperan 
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dalam 

memprediksi 

kecurangan 

akademik 

selama 

belajar dari 

rumah 

Achievement 

goal theory 

(Elliot & 

Murayama, 

2008) 

 

Achievement goal 

questionnaire-

revised (Elliot & 

Murayama,2008) 

 

The perception 

and  attitudes 

toward cheating 

among 

engineering 

survey, version 2 

(Harding dkk, 

2007)  

atas di 

Indonesia 

dalam kecurangan 

akademik, namun jika 

ditelliti lebih lanjut 

dapat dilihat bahwa 

hanya norma subjektif 

saja yang memprediksi 

kecurangan akademik. 

Sementara tipe 

achievement goal 

orientationtidak 

memiliki peran yang 

signifikan dalam 

memprediksi 

kecurangan akademik. 

8 Martin 

Daumiler 

& Stefan 

Janke 

Effect of 

performance 

goals and 

social norms 

on academic 

dishonesty in 

a test 

2020 Achievement 

goal theory 

(Elliot, 2005) 

 

Theory of 

planned 

behavior  

(Ajzen, 1991) 

Eksperime

n 

2 aitem dari 

academic 

achievement goal 

questionnaire 

untuk mengukur 

appearance 

approach goals 

(Daumiller et al., 

2019) 

 

Tes pengetahuan 

dasar untuk 

mengobservasi 

perilaku 

105 

mahasiswa 

di 

Universitas 

German 

Induksi appearance 

goals hanya 

menyebabkan 

peningkatan 

kecurangan ketika 

norma sosial 

menormalisasi perilaku 

kecurangan untuk 

meningkatkan kinerja.  
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kecurangan 

(seperti melihat 

lembar jawaban 

teman, bertanya 

atau 

menggunakan 

ponsel) saat 

mengerjakan tes 

 

14 aitem 

kepribadian (Big 

Five, Rammstedt 

& John, 2005 dan 

Dark triad, 

Keufner, Dufner 

& Back, 2014) 

serta social 

desirability, 

(Musch, 

Brockhaus & 

Breorder, 2002) 

untuk mengukur 

sejauh mana 

peserta menipu  

9 Surya 

Jatmika, 

Joko 

Suwandi, 

Academic 

dishonesty on 

online 

learning 

2022 Pentagon 

fraud theory 

Kualitatif 9 pertanyaan 

untuk guru dan 14 

pertanyaan untuk 

siswa yang 

10 

partisipan, 

diantaranya 

4 guru 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

perilaku kecurangan 

akademis yang 
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Jarot Tri 

Bowo 

Santoso, 

Faizah 

Laila O, 

Mutiara 

Karima 

among 

vocational 

school 

students 

disusun 

menggunakan 

aspek pentagon 

fraud theory 

perempuan 

dan 6 siswi 

perempuan 

kelas 11 

berusia 17 

tahun 

dilakukan adalah 

mencontek dan 

berkolaborasi. Adapun 

faktor terkait dengan 

kecurangan adalah guru 

yang kurang 

menjelaskan materi 

secara menyeluruh, 

tekanan dari orang tua 

untuk mendapatkan 

nilai yang baik, adanya 

kesempatan dan 

kurangnya pengawasan 

10 Cindy Ara 

Miranda, 

Muhamma

d Uyun 

Dampak 

tekanan 

akademik dan  

kemampuan 

akademik 

terhadap 

kecurangan 

akademik 

2023  Kuantitatif 

korelasion

al 

19 aitem untuk 

mengukur tekanan 

akademik yang 

disusun 

berdasarkan  

indikator tekanan 

menurut Zaini et 

al., (2016) 

 

34 aitem untuk 

kemampuan  

akademik yang 

disusun 

berdasarkan  

indikator 

191 

mahasiswa 

aktif jurusan 

psikologi di 

UIN Raden 

Fatah 

Palembang 

Menunjukkan bahwa 

tekanan akademik dan 

kemampuan akademik 

berdampak pada 

kecurangan akademik. 

Tekanan akademik dan 

kemampuan akademik 

mimiliki dampak pada 

kecurangan akademik 

sebesar 35,3%. 

Semakin besar tekanan 

akademik dan 

kemampuan akademik 

pada mahasiswa, maka 

semakin besar pula 
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kemampuan  

menurut Wolfe & 

Hermanson, 

(2004) 

 

31 aitem untuk 

mengukur 

kecurangan 

akademik 

menggunakan   

indikator  menurut 

Sagoro., (2013) 

kecurangan akademik 

yang terjadi 
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Berdasarkan penjelasan dari beberapa penelitian tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. letak perbedaannya antara lain: 

1. Keaslian Topik 

Pada penelitian sebelumnya memang sudah terdapat penelitian terkait 

variabel bebas orientasi tujuan dengan ketidakjujuran akademik (Amalina & 

Septiana, 2021b; Daumiller & Janke, 2020; D. A. K. Gunawan & Pramadi, 2018; 

Khumaeroh & Purwanto, 2020; Park, 2020; Putarek & Pavlin-Bernardić, 2020) 

dan juga tekanan orang tua dengan ketidakjujuran akademik (Jatmika et al., 

2022; Lusiane & Garvin, 2018; Ma et al., 2018; Miranda & Uyun, 2023), tetapi 

penelitian tersebut dilakukan secara terpisah. Pada penelitian ini, peneliti 

menggabungkan kedua variabel tersebut menjadi variabel bebas untuk menguji 

hubungannya pada variabel terikat, yakni ketidakjujuran akademik. 

2. Keaslian Teori 

Teori yang digunakan pada penelitian ini untuk variabel ketidakjujuran 

akademik adalah teori dari McCabe & Trevino (1993). Sedangkan untuk 

variabel orientasi tujuan menggunakan teori Midgley et al., (1998) dan untuk 

variabel tekanan orang tua, peneliti menggunakan teori dari Kaynak et al. (2021). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan untuk variabel ketidakjujuran akademik adalah 

modifikasi Academic Dishonesty Scale (ADS) yang telah diadaptasi  oleh 

Faradiena (2019) dari konstruk ketidakjujuran akademik alat ukur Academic 

Dishonesty Scale (McCabe & Trevino, 1993) dan Academic Dishonesty 

Instrument (Iyer & Eastman, 2008). Adapun untuk variabel bebas orientasi 

tujuan, peneliti akan memodifikasi alat ukur Achievement Goal Orientation yang 

telah diadaptasi oleh Jamaludin (2019) dari alat ukur yang dikembangkan oleh 

Midgley et al, (1998, 2000), sedangkan untuk variabel tekanan orang tua, peneliti 

akan menyusun sendiri alat ukur dengan menggunakan aspek dari (Kaynak et 

al., 2021). 
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4. Keaslian Subjek 

Subjek pada penelitian ini berbeda dengan subjek penelitian sebelumnya 

yang kebanyakan meneliti kalangan mahasiswa. Subjek yang dilibatkan dalam 

penelitian ini adalah siswa SMA Negeri di Kabupaten Cilacap. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa sejauh ini 

belum ada penelitian yang meneliti terkait ketidakjujuran akademik pada siswa 

SMA Negeri di kabupaten Cilacap yang ditinjau dari variabel orientasi tujuan dan 

tekanan orang tua. Sehingga penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

asli atau bukan sebuah plagiasi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis mayor diterima, terdapat hubungan antara orientasi tujuan dan 

tekanan orang tua yang secara bersama-sama memprediksi ketidakjujuran 

akademik pada siswa SMA Negeri di Cilacap. Artinya kedua tipe orientasi 

tujuan dan tekanan orang tua secara bersama-sama memprediksi perilaku 

ketidakjujuran akademik pada peserta didik SMA negeri di wilayah Cilacap 

sebesar 21,4%, sementara 78,6% sisanya dijelaskan oleh variabel lain. 

2. Hipotesis minor pertama diterima, adanya hubungan negatif antara mastery 

goal orientation dengan ketidakjujuran akademik pada siswa SMA Negeri di 

Cilacap dengan nilai β= -0,463 (p<0,05). Artinya, semakin tinggi mastery goal 

orientation maka akan semakin rendah tingkat ketidakjujuran akademik 

3. Hipotesis minor kedua menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Sehingga tidak 

ada hubungan positif antara performance goal orientation dengan 

ketidakjujuran akademik pada siswa SMA Negeri di Cilacap, 

4. Hipotesis minor ketiga menunjukkan bahwa hipotesis ditolak. Sehingga tidak 

tidak  adanya hubungan positif antara tekanan orang tua dengan ketidakjujuran 

akademik pada siswa SMA Negeri di Cilacap.  
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B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

 Memahami berbagai bentuk ketidakjujuran akademik dan faktor-faktor 

yang melatarbelakanginya. Siswa sebaiknya berfokus pada pemahaman materi 

guna mencapai prestasi akademiknya, bukan hanya mengejar nilai tinggi, 

sehingga dapat mengurangi tingkat ketidakjujuran akademik. 

2. Bagi pendidik dan instansi pendidikan 

 Peneliti menghimbau agar tenaga pendidik atau guru yang secara langsung 

berhadapan dengan peserta didik dapat mengarahkan orientasi tujuan 

pembelajaran di kelas dan menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran dalam proses 

belajar-mengajar. 

3. Bagi pembaca atau orang tua  

 Mengingat bahwa lingkungan terdekat bagi peserta didik adalah orang tua, 

maka peneliti mengharapkan orang tua berperan aktif dalam proses belajar anak 

mereka, bukan hanya sekedar menuntut prestasi akademik yang tinggi tapi juga 

mengapresiasi segala bentuk usaha anak dalam proses belajarnya. 

4. Bagi penelitian selanjutnya 

  Diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat membedakan ketidakjujran 

akademik yang ditinjau dari perbedaan jenis kelamin, usia, jenis sekolah dan 

beberapa faktor lainnya yang tidak dapat diteliti pada penelitian ini, guna 

memperluas kajian terkait ketidakjujuran akademik. Peneliti juga menyarankan 

untuk mempertimbangkan penggunaan google form dalam pengambilan data.
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